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Anggrek Vanda tricolor adalah salah satu jenis anggrek Vanda yang hampir 
punah keberadaannya. Teknologi kultur jaringan telah menjadi cara perbanyakan 
tanaman anggrek yang umum digunakan untuk menghasilkan bibit berkualitas dalam 
jumlah besar, seragam dan tidak terbatas musim.  
Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan dapat ditempuh melalui dua 
jalur, yaitu organogenesis dan embriogenesis somatik. Jalur embriogenesis somatik 
lebih menguntungkan karena bibit berasal dari satu sel somatik sehingga bibit yang 
dihasilkan lebih banyak dibanding melalui jalur organogenesis dan identik dengan 
tanaman induk.  Selain itu jalur embriogenesis somatik digunakan untuk 
pengembangan tanaman anggrek transgenik.  Embriogenesis somatik dapat terjadi 
secara langsung melalui pembentukan embrio dari eksplan, dan secara tidak langsung 
melalui pembentukan fase kalus. 
Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses 
biologi dalam jaringan tanaman.  Jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 
dibutuhkan tergantung pada tahapan dalam perkembangan pembentukan embrio 
somatik. Tahapan dalam embriogenesis somatik adalah induksi kalus embriogenik dan 
atau embrio somatik, pendewasaan embrio, perkecambahan, dan bibit. Setiap tahapan 
membutuhkan kombinasi auksin dan sitokinin yang berbeda. Embrio somatik pada 
anggrek telah terbukti memiliki struktur yang sama dengan  Protocorm-like bodies 
(PLBs), sehingga dikenal juga dengan sebutan PLBs. 
Penelitian tahun pertama dimulai dengan inisiasi kalus dan atau PLBs dari 3 
macam eksplan yaitu daun, ujung akar dan nodus batang yang mengandung meristem 
pada berbagai kombinasi zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin, kemudian jika 
terbentuk kalus maka diarahkan perkembangan kalus membentuk PLBs dan juga 
proliferasi PLBs pada kombinasi zat pengatur tumbuh yang berbeda dari tahap 
sebelumnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode dan formula kombinasi zat 
pengatur tumbuh yang tepat untuk perbanyakan tanaman anggrek melalui jalur 
embriogenesis somatik dengan cara induksi dan proliferasi PLBs. 
Pembentukan PLBs langsung dari eksplan nodus batang yang mengandung 
meristem terjadi pada medium ½Murashige-Skoog (½MS) yang mengandung 1% 
sukrosa dengan penambahan 1,0 ppm naphthalene acetic acid (NAA) + 0,5 ppm 6-
Benzylaminopurine (BAP).  Proliferasi PLBs Vanda tricolor Lindl. var. pallida terbaik 
pada medium MS dengan penambahan 1.0 ppm NAA dan 0.2 ppm TDZ, dilanjutkan 
dengan regenerasi PLBs membentuk tunas in vitro pada medium ½ MS tanpa zpt. 
 
Kata kunci: embriogenesis somatik, protocorm-like bodies (PLBs), anggrek Vanda 
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 Vanda adalah salah satu genus anggrek yang memiliki kurang lebih 50 species. Genus 
ini populer karena warna bunga mencolok, berukuran besar dan species tertentu 
mengeluarkan aroma yang harum. Perkembangan biakan anggrek hingga saat ini 
menggunakan teknik semi konvensional, di mana anggrek disilangkan dengan dirinya sendiri 
ataupun sesama species, kemudian biji yang dihasilkan dari persilangan ditanam dalam media 
kultur dan ditumbuhkan hingga mencapai kondisi ideal untuk diaklimatisasi. Hal ini 
menyebabkan bunga anakan tidak sama dengan indukan dan juga diperlukan waktu yang 
lama untuk menghasilkan anakan. 
 Teknik kultur jaringan tanaman induk dapat mengatasi masalah tersebut. Teknik 
kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman secara in vitro, dengan cara 
mengisolasi bagian tanaman serta menumbuhkan bagian-bagian tersebut dalam media buatan 
secara aseptik yang kaya nutrisi dan zat pengatur tumbuh (George and Sherrington, 1984). 
Penggunaan jaringan dari tanaman indukan dapat menghasilkan anakan yang sama persis 
dengan indukan, selain itu juga waktu yang diperlukan untuk menghasilkan tanaman utuh 
lebih singkat. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur 
jaringan antara lain jenis dan komposisi medium serta zat pengatur tumbuh (zpt) yang 
digunakan.  Pemberian zat pengatur tumbuh dalam konsentrasi yang tepat dapat mengontrol 
arah pertumbuhan jaringan, seperti halnya pada multiplikasi tunas Acorus calamus terbanyak 
dan disertai pertumbuhan akar terjadi pada kombinasi sitokinin Benzyl Amino Purine (BAP) 
6,0 mg/l + auksin Naphtalene Acetic Acid (NAA) 1,0 mg/l (Hardjo dan Rijanto, 2003), 
multiplikasi tunas pada meristem apikal Chrysanthemum morifolium membutuhkan NAA 0,5 
mg/L dan BA 2,0 mg/L (Savitri et al., 2013). Untuk pembentukan tunas diperlukan rasio 
sitokinin dan auksin tinggi, sebaliknya rasio sitokinin dan auksin rendah dominan untuk 
pembentukan akar, dan rasio sitokinin dan auksin seimbang untuk pertumbuhan kalus. 
Pembentukan kalus Rauvolfia spectabilis terjadi pada media MS (Murashige-Skoog) dengan 
kombinasi auksin 2,4-Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) 0,25 mg/l dan sitokinin BAP 0,1 
mg/l dilaporkan oleh Hardjo dkk. (2003). 
Upaya untuk memperoleh hasil yang seragam dengan tanaman indukan anggrek yang 
memiliki sifat unggul dapat dilakukan dengan cara multiplikasi PLBs. Menurut Teixeira da 
Silva (2012) produksi PLBs adalah salah satu metode perbanyakan klonal anggrek secara  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Vanda tricolor Lindl. 
Vanda adalah kelompok anggrek yang terdiri atas kurang lebih 50 jenis. Secara 
etimologi kata ‘vanda’ berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti indah. Species Vanda 
pertama kali ditemukan oleh William Roxburgh pada tahun 1795 yang diberi nama oleh Sir 
W. Jones sebagai Vanda tessellata Roxb. Anggrek Vanda merupakan angrek monopodial 
(anggrek yang batang utamanya tumbuh terus-menerus ke atas tanpa batas) yang hidup di 
daerah tropis/subtropis dan merupakan jenis anggrek yang mudah dirawat. Habitat aslinya 
tumbuh di atas tanah (terestrial) dan ada pula yang hidup menempel pada batang-batang 
pohon sebagai tanaman epifit. Menurut Baker and Brink (1963), bahwa klasifikasi anggrek 
sebagai berikut: Divisio Spermatophyta, Sub Divisio Angiospermae, Class 
Monocotyledoneae, Ordo Orchidales, Familia Orchidaceae, Genus Vanda, Species Vanda 
tricolor Lindl. 
Terdapat banyak jenis Vanda, di antaranya Vanda tricolor, Vanda arcuata, Vanda 
bensonii.  Vanda tricolor merupakan jenis anggrek yang hampir punah keberadaannya. 
Anggrek Vanda tricolor merupakan salah satu anggrek khas hutan di lereng selatan Gunung 
Merapi, Yogyakarta (Rahmatia dan Pitriana, 2012). Sesuai dengan namanya, bunganya terdiri 
dari 3 warna, Warna kelopaknya putih, mahkota berwarna putih dengan bercak coklat, 
sedangkan warna labellumnya kemerahan, dan memiliki aroma yang harum. 
Salah satu permasalahan dalam budidaya anggrek, khususnya genus Vanda, adalah 
masa vegetatif yang panjang, sehingga waktu pembungaan membutuhkan waktu yang relatif 
lama. Vanda tricolor Lindl. membutuhkan waktu kurang lebih 5 tahun setelah disemai untuk 
menghasilkan bunga pertama kali, padahal sebagai tanaman hias, bunga merupakan organ 
tanaman yang penting yang dinikmati nilai estetikanya. 
 
Kultur jaringan anggrek 
Perbanyakan anggrek umumnya dilakukan dengan cara perkecambahan biji secara in 
vitro, sehingga hasil yang diperoleh tidak seragam dan menghasilkan bunga yang beragam 
(Arditti, 1992). Masalah ini dapat diatasi antara lain dengan mengkulturkan kultivar yang 
terpilih dengan cara membentuk PLBs atau embrio somatik melalui proses embriogenesis 
somatik.  Selain itu juga dapat dilakukan dengan cara menginduksi pembentukan tunas   
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BAB 4. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Tempat dan waktu  
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2016 hingga Nopember 2016, bertempat 
di Laboratorium Bioteknologi Tanaman, Prodi Biologi, Fakultas Teknobiologi, Universitas 
Surabaya, Jalan Raya Kalirungkut, Surabaya. 
 
3.2  Bahan  
Medium MS dan VW yang digunakan produk  kemasan kultur jaringan tanaman, dan  
semua zat pengatur tumbuh yang digunakan khusus  kultur jaringan. 
Eksplan yang digunakan untuk menginisiasi PLBs adalah kecambah dari embrio 
anggrek Vanda tricolor var. pallida (hasil selfing) yang diperoleh dari Handoyo Budi Orchid, 
Malang, Jawa Timur.   
 
3.3  Alat 
 Peralatan gelas dan diseksi yang umum digunakan dalam kultur jaringan tanaman, 
timbangan analitis digital 4 digit, hot plate stirrer, otoklaf, laminar air-flow cabinet (LAF), 
dan pH-meter. 
 
3.4  Metode Penelitian 
Penelitian  terdiri dari dua tahap: 
1. Induksi kalus dan atau PLBs secara langsung dan  tidak langsung dari eksplan daun, 
ujung akar, dan batang yang mengandung meristem pada medium MS dan medium 
Vacin and Went (VW). 
2. Proliferasi PLBs pada medium MS 
 
Tahap 1: 
a. Induksi kalus dan atau PLBs dari eksplan batang, daun dau  ujung akar pada medium 
MS dan VW, dengan zpt 1,0 dan 1,5 ppm IBA dikombinasi dengan TDZ 0,5 ppm. 
b. Induksi kalus dan atau PLBs dari eksplan batang, daun dan ujung akar pada medium 
MS dan VW, dengan zpt  0,5 dan 1 ppm 2,4-D dikombinasi dengan TDZ 0,5 ppm. 
c. Induksi kalus dan atau PLBs dari eksplan batang, daun dan ujung akar pada medium 
MS dan VW, dengan zpt 1,0 dan 1,5  ppm NAA dikombinasi dengan TDZ 0,5 ppm. 
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Tahap 1: Induksi kalus dan atau PLBs 
 Skrining kombinasi jenis dan konsentrasi zpt pada dua medium MS dan VW dari 
eksplan daun Vanda tricolor Lindl. var pallida ditunjukkan pada Tabel  5.1 dan 5.2. 
Tabel 5.1. Pengaruh berbagai jenis kombinasi zpt terhadap perubahan eksplan daun    
Vanda tricolor Lindl. var pallida pada medium MS 
 
 
          ZPT        Respon eksplan (warna)    % eksplan       % eksplan    % eksplan dengan 
                    Hijau   Kuning    Coklat        hidup       berkalus           PLBs 
 
1.0 IBA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0  
1.5 IBA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
0.5 2,4-D 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.0 2,4-D 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.0 NAA 0.5TDZ 2 0 18 10 (2/20) 0 0 
1.5 NAA 0.5TDZ 5 0 15 25 (5/20) 0 0 
2.0 NAA 0.5TDZ 4 0 16 20 (4/20) 0 0 
2.5 NAA 0.5TDZ 5 0 15 25 (5/20) 0 0 
3.0 NAA 0.5TDZ 5 0 15 25 (5/20) 0 0 
1.0 NAA 0 0 20 0 0 0 
1.5 NAA 0 0 20 0 0 0 
2.0 NAA 0 0 20 0 0 0 
2.5 NAA 0 0 20 0 0 0 
3.0 NAA 0 0 20 0 0 0 
 
 
Tabel 5.2. Pengaruh berbagai jenis kombinasi zpt terhadap perubahan eksplan daun   
Vanda tricolor Lindl. var pallida pada medium VW 
 
 
          ZPT        Respon eksplan (warna)    % eksplan       % eksplan    % eksplan dengan 
                    Hijau   Kuning    Coklat        hidup       berkalus           PLBs 
 
1.0 IBA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0  
1.5 IBA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
0.5 2,4-D 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.0 2,4-D 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.0 NAA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.5 NAA 0.5TDZ 0 1 19 5 (1/20) 0 0 
2.0 NAA 0.5TDZ 0 2 18 10 (2/20) 0 0 
2.5 NAA 0.5TDZ 0 1 19 5 (1/20) 0 0 
3.0 NAA 0.5TDZ 0 0 20 0 0 0 
1.0 NAA 0 0 20 0 0 0 
1.5 NAA 0 0 20 0 0 0 
 
…… dilanjutkan di halaman berikutnya……. 
